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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Program dokumenter merupakan sebuah media komunikasi yang paling 

baik dalam menyampaikan fakta secara efektif dan menarik. Program dokumenter 

memungkinkan penontonnya untuk dapat menangkap perspektif yang berbeda-

beda mengenai fakta yang disajikan, meskipun sutradara memiliki peran yang 

sangat besar dalam memberikan subjektivitas fakta tersebut. Fakta yang 

disampaikan dalam program dokumenter mampu memberikan edukasi, hiburan 

dan juga informasi dan pesan tersendiri bagi penontonnya.  

Sebagai karya seni dalam bentuk media audio visual, program dokumenter 

juga mampu memberikan kesan-kesan keindahan melalui program tersebut, 

sehingga sebuah tayangan dokumenter juga dituntut untuk dikemas secara 

menarik, sehingga mampu mengundang penonton untuk mau menyaksikan 

tayangan audio visual tersebut.  

Karya dokumenter Pendekar episode “Mossdef System”  merupakan 

sebuah karya audio visual dalam format dokumenter instruksional yang sangat 

kental dengan nilai-nilai pendidikan, yakni pendidikan mengenai teknik yang 

dipelajari dalam beladiri Mossdef System. Dengan format dokumenter 

instruksional tersebut, program ini diharapkan untuk mampu mendidik 

penontonnya mengenai prinsip beladiri jalanan yang diajarkan serta mampu 

mengajak penontonnya untuk menyadari pentingnya mempelajari ilmu beladiri. 

Selain itu, karya dokumenter ini juga dikemas secara menarik, yakni dengan 

penggunaan gaya bertutur expository dan struktur bertutur kronologis. Dengan 

penggunaan struktur bertutur kronologis tersebut, karya ini akan menghadirkan 

sebuah cerita tentang perjalanan seorang tokoh yang diangkat dalam karya 

tersebut, cerita tersebut disusun berdasarkan urutan waktu sebenarnya, sehingga 

mampu menghadirkan cerita secara menarik dan juga alami, yakni tidak dibuat-

buat layaknya film fiksi. 

Karya dokumenter ini mengangkat tentang salah satu sistem beladiri 

sekaligus nama untuk perkumpulan beladiri yang ada di Indonesia, yakni Mossdef 
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System. Sistem beladiri ini memiliki banyak keunikan yang sangat menarik untuk 

diangkat, diantaranya teknik beladirinya yang dapat dipelajari secara mudah dan 

cepet. Teknik beladiri yang diajarkan merupakan teknik yang sederhana, mudah 

untuk dipelajari, efektif diterapkan di jalanan, serta mematikan dan tidak ada 

aturan dalam beladirinya. Dengan segala keunikannya tersebut, karya dokumenter 

Pendekar episode “Mossdef System”  mencoba untuk menyampaikan keunikan-

keunikan tersebut secara faktual, namun tetap menarik. 

B. Saran 

Kreativitas dan keterampilan mengolah data merupakan hal yang paling 

penting dalam melakukan produksi sebuah karya dokumenter. Dimulai dari 

pemilihan objek penciptaan yang memiliki daya tarik yang paling kuat, kemudian 

melakukan pencarian informasi atau surfey yang mendalam mengenai objek yang 

akan diangkat, menentukan ruang fokus atau batasan-batasan pembahasan, serta 

menentukan subjektivitas atau sudut pandang  penciptaan.  

Menentukan objek penciptaan, objek yang sebaiknya diangkat adalah 

objek-objek yang sudah sangat dikenal, atau sangat dekat dengan pencipta film. 

Dalam hal ini, kepekaan terhadap kondisi sosial disekitar pencipta film 

merupakan hal sangat diperlukan. Pemilihan objek yang dekat dengan pencipta 

film akan sangat memudahkan pembuat film dalam pengolahan dan pencarian 

informasi yang diperlukan. Serta dalam pendekatan terhadap objek akan sangat 

mudah untuk dilakukan.  

Sebuah karya dokumenter yang baik merupakan karya yang mampu 

menyajikan unsur  5 W + 1 H secara lengkap dan menarik kepada penontonnya. 

Dalam hal ini sutradara akan dituntut keterampilannya dalam mengelola unsur-

unsur tersebut sehingga mampu menghadirkan sebuah struktur penceritaan dalam 

sebuah karya dokumenternya. Program dokumenter yang tidak memiliki alur yang 

baik tidak akan menarik penonton untuk menikmatinya, keterampilan dalam 

mengolah alur dan struktur bertutur dalam penyampaian fakta-fakta yang ada akan 

sangat berpengaruh besar terhadap jalan cerita yang akan disajikan. Selain itu, 

kelengkapan data saat pelaksaan riset juga merupakan hal yang sangat 
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berpengaruh terhadap penciptaan program. Kurangnya data mengenai objek yang 

diperoleh saat pelaksanaan riset akan menjadikan karya dokumenter kurang tajam 

penyampaiannya. 

Perencanaan yang matang sebelum pelaksanaan produksi merupakan hal 

yang sangat penting dalam pembuatan sebuah program dokumenter, baik 

perencanaan teknis, maupun perencanaan secara konsep. Tim yang solit juga 

merupakan kunci keberhasilan sebuah produksi, di masa koordinasi yang berjalan 

dengan baik saat proses produksi akan menciptakan suasana kerjasama yang baik , 

sehingga mampu menyelesaikan produksi secara baik pula. Dalam proses 

pelaksaan produksi, peran sutradara merupakan peran yang sangat penting, yakni 

sebagai kreator karya sekaligus sebagai pimpinan produksi yang mengatur dan 

mengarahkan setiap crew untuk dapat bekerja sesuai dengan keinginan sutradara, 

sehingga kreativitas dan jiwa kepemimpinan seorang sutradara merupakan hal 

yang sangat penting dalam sebuah produksi program dokumenter.  
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